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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen proyek itu suatu disiplin ilmu pada era tahun 1950-an, Amerika 

bangsa yang pertama kali menggunakan ilmu manajemen proyek. Henry Gantt dapat 

dikatakan bapak dari ilmu manajemen proyek, dan namanya pun menjadi metode yang 

digunakan, bernama “Gantt Chart”. Perlu diingat bahwa mempelajari Manajemen 

Proyek itu tidak terlalu sulit, karena didalamnya terdapat hal-hal yang terbiasa 

dilakukan oleh manusia, hanya ditambahkan sedikit logika dan aturan yang khusus. 

Sedangkan Proyek itu usaha yang harus dilakukan dari awal hingga akhir pada suatu 

kejadian, yang mempunyai batasan waktu – anggaran – sumber daya yang dibutuhi 

oleh pelanggan. 

Meski pada akhir tujuan dari adanya proyek adalah untuk memuaskan 

pelanggan.“Maksudnya begini ketika ada suatu perusahaan besar maupun kecil me 

manajemen proyek, yang terpenting adalah waktu yang tepat dalam membuat dan 

memustuskan prediksi, serta penggunaan sumber daya dan laporan dalam penyampaian 

produk atas hasil dari proyek yang dijalankan.” 

Lalu bagaimana kita mengetahui bahwa itu adalah “proyek”? Diperlukan 

beberapa ciri-ciri/karakteristik dari proyek, yaitu : ada sasaran/tujuan, memiliki rentang 

waktu/deadline, waktu biaya dan syarat kerja yang lengkap, berurutan dari a hingga z, 

terkadang merupakan sesuatu event/kejadian yang sebelumnya belum pernah 

dilakukan. 

Sebagai mahasiswa manajemen kita dituntut untuk memahami bagaimana 

manajemen proyek sistem informasi itu agar  ilmu ini bisa di implementasikan dalam 

kehidupan nyata. 

Untuk mengetahui secara lebih jelas tentang manajemen proyek sistem informasi 

maka selanjutnya akan dibahas lebih mendetail mulai dari pengertian hingga 

metodologi umum pelaksanaan proyek sistem informasi. 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Apa pengertian Pengertian manajemen proyek ? 

2. Apa Bidang Utama Manajemen Proyek ? 

3. Apa Siklus Hidup Proyek ? 

4. Apa Kriteria Sukses Proyek ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk Mengetahui pengertian Pengertian manajemen proyek  

2. Untuk Mengetahui Bidang Utama Manajemen Proyek  

3. Untuk Mengetahui Siklus Hidup Proyek  

4. Untuk Mengetahui Kriteria Sukses Proyek  
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengertian Manajemen, Proyek dan Manajemen Proyek 

Manajemen merupakan sebuah proses terpadu dimana individu-individu sebagai 

bagian dari organisasi yang dilibatkan untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

menjalankan dan mengendalikan aktifitas-aktifitas, yang kesemuanya diarahkan pada 

sasaran yang telah ditetapkan dan berlangsung terus menerus seiring dengan 

berjalannya waktu. Agar proses manajemen berjalan lancar, diperlukan sistem serta 

struktur organisasi yang solid. Pada organisasi tersebut, seluruh aktifitasnya haruslah 

berorientasi pada pencapaian sasaran. Organisasi tersebut berfungsi sebagai wadah 

untuk menuangkan konsep, ide-ide manajemen. Jadi dapat dikatakan bahwa 

manajemen merupakan suatu rangkaian tanggung jawab yang berhubungan erat satu 

sama lainnya. 

Skill yang dibutuhkan ada 4 titik, yaitu kepada Owner, User, Lingkungan, dan 

Team. Maksudnya, Ketika seorang proyek manager berurusan dengan owner 

(komisaris perusahaan) dapat memberikan informasi berupa biaya/budget dari segi 

finansial, seta resiko kedepan yang akan dihadapi. Ketika berbicara dengan user, dapat 

mengajak untuk menggunakan hasil dari proyek, baik meloby dan bujuk rayu. Lalu 

ketika berbicara dengan team tentunya harus memiliki keahlian tehnik, dapat 

mengarahkan, dan tentunya manajerial skill harus dimiliki. Terakhir ketika berbicara 

dengan lingkungan dalam hal ini pemerintah / lingkungan, dapat meminta persetujuan/ 

izin akan adanya pengadaan proyek tersebut. 

Manajer proyek adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab terbesar atas 

pelaksanaan proyek. Pekerjaan utama dari manajer proyek adalah mengarahkan, 

mengawasi dan mengendalikan proyek dari awal sampai selesai. 

Hal-hal yang perlu dilakukan seorang manajer proyek adalah : 
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Manajer proyek harus mendefinisikan proyek, membreakdown proyek menjadi 

serangkaian tugas(tasks) yang mudah dikelola, memperoleh sumberdaya yang 

dibutuhkan, dan membentuk tim kerja untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. 

• Manajer proyek harus menetapkan tujuan akhir dari proyek dan memitivasi 

anggota tim kerja untuk menyelesaikan proyek tepat waktu 

• Manajer proyek harus menginformasikan kepada stakeholder tentang 

perkembangan pelaksanaan proyek secara periodik. 

• Manajer proyek harus mengenali resiko yang mungkin terjadi dan 

meminimalkan dampak terhadap penyelesaian proyek. 

• Manajer proyek harus beradaptasi terhadap perubahan-perubahan, karena tidak 

ada proyek yang 100% berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Berkaitan dengan tugas-tugas seorang manajer, maka area kemampuan yang 

perlu dimiliki oleh seorang manajer adalah: kepemimpinan, manajemen orang 

(konsumen, suplier, manajer dan kolega), komunikasi , negosiasi, perencanaan, 

manajemen kontrak, pemecahan masalah dan berpikir kreatif). Banyak 

kesalahan terjadi dalam mengelola sebuah proyek yang menyebabkan sering 

menjadi hambatan. 

 

B. Bidang utama manajemen proyek 

1. Memahami sifat dan ciri khas proyek 

2. Memahami rencana dan tujuan proyek yang paling khusus, paling rawan, dan 

paling kritis, agar dapat mengantisipasi lebih dini dan tepat 

3. Merencanakan pelaksanaan proyek 

4. Menentukan penggunaan peralatan sesuai dengan kebutuhan proyek 

5. Melakukan control dan perbaikan 

6. Memahami dan mengembangkan kealitas pribadi yang semestinya dalam 

kapasitasnya sebagi pemimpin proyek 

7. Memahami dan melaksanakan peran manajer proyek secara komprehensif 
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C. Tahap – Tahap Siklus Hidup Pada Proyek  

 

        Tahap Konsepsi 

a) Tahap konsepsi ada dua bagian, yakni: 

1) Bagian pertama; Inisiasi Proyek 

Merupakan tahap munculnya ide tentang proyek yang dimulai dari 

penemuan masalah. Selanjutnya masalah yang ditemukan perlu dirumuskan 

dengan jelas berikut tujuan pemecahan masalah tersebut. Dua hal tersebut 

menjadi dasar bagi pencarian alternatif solusi. 

2) Bagian Kedua; Kelayakan Proyek. 

Merupakan proses investigasi terhadap masalah dan mengembangkan 

solusi secara lebih detail untuk dilihat sejauh mana solusi memberikan manfaat 

yang lebih besar dari pengorbanan/ biaya.  Tiga hal pokok yang harus dijawab 

pada tahap kelayakan ini adalah apa saja yang diperlukan, kapan dilakukan, siapa 

yang terlibat. 

b) Proposal Proyek 

Pada tahap konsepsi  memunculkan Requestst For Proposal (RFP). RFP 

memuat tujuan proyek, lingkup proyek, spesifikasi performance, batasan 

ongkos dan jadwal, kebutuhan data, jenis kontrak RFP dibuat berdasarkan 

permintaan user. Namun, proposal proyek bisa juga dibuat atau diajukan tanpa 

terlebih dulu ada permintaan dari user tetapi berdasarkan penawaran. Proposal 

Proyek memerlukan biaya dan waktu tersendiri dan dibuat oleh tim manajemen 

puncak. 

Pembuatan proposal proyek adalah pekerjaan yang harus dilakukan 

sebelum suatu proyek didapatkan. Secara ringkas proposal proyek harus 

mengandung beberapa hal pokok sebagai berikut: 

1) Surat Pengantar 

Merupakan bagian penting dari proposal yang secara ringkas memuat kualifikasi, 

pengalaman dan minat kontraktor terhadap proyek. 
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2) Ringkasan Eksekutif 

Berisi ringkasan yang dapat digunakan user untuk melihat relevansinya terhadap 

kebutuhan user dan kontribusinya terhadap penyelesaian masalah. Isi pokok: 

deskripsi singkat proyek, tujuan, kebutuhan secara keseluruhan, hambatan dan 

area masalah. 

3) Bagian Teknis 

Berisi penjelasan tentang lingkup proyek dan pendekatan yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dalam proyek dab pekerjaan-pekerjaan yang 

ada. Bagian ini harus dibuat detail untuk menghindari kesalahpahaman. 

4) Manfaat dan Keuntungan yang Diperoleh 

Berisi gambaran keuntungan/ manfaat realistis dengan cukup detail terkait 

proyek. 

5) Jadwal 

Berisi skedul penyelesaian proyek.. penyusunannya didasarkan pada struktur 

pemecahan pekerjaan dan tahapan proyek. 

6) Bagian Keuangan 

Berisi penjelasan mengenai biaya langsung, biaya tidak langsung sesuai beban 

tenaga kerja dan bahan yang digunakan, sistm kontrak dan pembayaran. 

7) Bagian Legal 

Berisi masalah-masalah perubahan/ penghentian  yang mungkin muncul berikut 

prosedur untuk menangani perubahan atau penghentian proyek. 

8) Kualifikasi Manajemen 

Berisi latar belakang organisasi kontraktor, pengalaman yang dimiliki, prestasi 

yang dicapai, situasi keuangan, susunan tim dan orang-orang kunci yang ada 

dalam organisasi. Dibuat semenarik mungkin dan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

 

c) Pemilihan Proposal Proyek 
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Proposal yang masuk selanjutnya akan dievaluasi untuk penseleksian. Secara umum 

evaluasi proposal proyek meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Evaluasi administratif 

Evaluasi ini untuk menentukan apakah proposal proyek telah memenuhi 

ketentuan-ketentuan administratif  yang disyaratkan misalnya aspek hukum, 

bidang pekerjaan, dan aspek finansial 

2) Evaluasi isi proposal proyek 

Pada tahap ini proposal proyek dievaluasi dalam hal misalnya personel, 

metodologi/teknis, performansi,/kualitas, harga dan jadwal. Kriteria yang 

digunakan bergantung pada jenis proyek. 

 

d) Negosiasi Kontrak 

Negosiasi anatara pemilik proyek (user) dengan calon kontraktor yang 

terpilih dimaksudkan untuk  menyamakan posisi kedua belah pihak dalam masalah-

masalah utama, khususnya masalagh teknis dan persetujuan dalam hal waktu, 

jadwal dan performansi. 

Bagi pemilik proyek (user) sasaran negosiasi yang dilakukan pada umumnya 

untuk mendapatkan persyaratan yang paling menguntungkan, penekanan harga dan 

mencegah persyaratan yang membatasi ruang gerak. 

Sedang dari sisi kontraktor berusaha untuk mengurangi risiko dan menekan biaya 

dengan mengusulkan beberapa penyimpangan dari persyaratan. 

 

Perencanaan 

        Tahap perencanaan dalam siklus hidup proyek akan meliputi kegiatan 

1) Penyiapan rencana proyek secara detail 

Isi rencana proyek biasanya meliputi hal-hal sbb: 

a. Jadwal pekerjaan 

b. Anggaran dan sistim pengendalian biaya 

c. Work Breakdown Structure secara rinci 
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d. Bagian-bagian yang beresiko tinggi dan sulit serta rencana antisipatif untuk 

mengatasi masalah-masalah yang mungkin terjadi 

e. Rencana sumberdaya manusia dan penggunaannya 

f. Rencana pengujian hasil proyek 

g. Rencana dokumentasi 

h. Rencan peninjauan pekerjaan 

i. Rencana pelaksanaan hasil proyek semua rencana-rencana tersebut di atas 

harus sesuai dengan kebutuhan dan keinginan user. 

 

2) Penentuan spesifikasi proyek secara rinci 

Ada dua macam jenis spesifikasi yakni :  

a. Spesifikasi kebutuhan user. 

Spesifikasi ini akan berhubungan dengan hasil yang diinginkan oleh user 

secara umum. Spesifikasi kebutuhan user akan menentukan apakah hasil 

proyek dapat diterima atau tidak. 

b. Spesifikasi kebutuhan proyek 

Spesifikasi kebutuhan proyek merupakan terjemahan teknis dari kebutuhan 

user. Terjemahan ini bisa dalam bentuk, ukuran, kapasitas, kecepatan, dll.. 

 

Eksekusi  

Yang tercakup dalam tahap ini adalah pekerjaan-pekerjaan seperti:Desain, 

pengembangan, pengadaan, konstruksi,/ produksi, dan pelaksanaan. Tahap-tahap 

dalam eksekusi adalah sbb: 

1) Desain 

Dalam tahap ini spesifikasi diterjemahkan ke dalam maket, diagram atau skema. 

2) Pengadaan 

Pada tahap ini dilakukan fasilitas-fasilitas pendukung maupun material. 

3) Produksi 



  9 

Setelah fasilitas dan bahan tersedia, maka dilakukan pelaksanaan produksi 

berikut pengawasan dan pengendalian sumberdaya yang digunakan dan progress 

report. 

4) Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan penyerahan hasil akhir proyek. Penyerahan dapat 

disertai dengan training untuk user, 

 

Operasi  

Setelah hasil proyek diserahkan ke user maka proyek dianggap selesai. 

Keterlibatan kontraktor dianggap telah selesai dan user mulai mengoperasikan hasil 

proyek tersebut. 

 

D. Kriteria Sukses Proyek 

Secara umum kirteria dan cara mengukur keberhasilan dari sebuah proyek adalah, 

 

1. Menentukan definisi tujuan (goal definition) yang jelas, maksudnya seberapa 

besar proyek yang akan dilaksanakan serta kebutuhan apa yang diperlukan oleh 

semua orang yang terlibat dalam pembuatan proyek. 

2. Hasil dari proyek tersebut dapat diterima oleh pelanggan, deadline yang tepat, 

serta sesuai anggaran atau tidak melebihi budget. 

3. Komitmen yang kuat pada suatu proyek, maksudnya proyek yang berhasil 

adalah proyek yang dapat memiliki komitmen dalam hal manajemen dan 

organisasi dalam sebuah proyek. Sesuai yang direncanakan maksudnya tidak 

mengambil jalan pintas dalam sebuah proyek. Terlihat dari harapan-harapan 

yang membangun di sebuah tim yang menangani proyek. 
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4. Cakupan (Scope) proyek yang digarap sewajarnya, biasanya proyek yang 

berhasill memliki cakupan (scope) yang jelas, tidak serakah dan hasilnya pun 

sempurna. 

5. Biaya yang dikeluarkan ketika proyek terselesaikan tidak jauh dari rencana 

awal, maksudnya jangan sampai biaya yang dikeluarkan sudah besar, akan 

tetapi kualitas dari hasil sebuah proyek mengecewakan. Atau biaya yang 

dikeluarkan sudah banyak hasil proyeknya telat waktu. 

6. Kualitas yang baik, maksudnya ketika dilakukan proses pengujian hasil proyek 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Jangan sampai hasil dari sebuah proyek 

cepat, tapi kualitasnya dikorbankan. 

7. Ketrampilan sumber daya manusia, maksudnya diperlukan SDM yang 

mempunyai kompetensi yang unggul atau ahli didalam bidangnya. SDM yang 

mempunyai jiwa disiplin tepat waktu, dapat membuat lingkungan kerja yang 

kondusif, serta pekerja yang dapat diatur oleh manajer. 

8. Komunikasi yang baik, maksudnya ketika tim proyek menjalankan sebuah 

proyek ada baiknya menjalin hubungan secara terus menerus kepada pemilik 

dan pengguna. Dan tidak menutup kemungkinan proyek yang berhasil adalah 

tim yang dapat menjalin komunikasi sesama tim 

9. Resiko yang ditimbulkandari sebuah proyek kecil, sebisa mungkin proyek yang 

dijalankan tidak menimbulkan resiko. Diharapkan seminimal mungkin resiko 

terjadi dalam sebuah proyek. 

10. Yang terakhir hasil dari sebuah proyek diharapkan tidak menimbulkan suatu 

permasalahan baru diperusahaan dalam artikata malah menyulitkan perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 
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BAB II 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Semakin maju peradaban manusia, semakin cangih dan kompleks proyek yang 

dikerjakan dengan melibatkan pengguna sumberdaya dalam bentuk tenaga manusia, 

material dan dana yang jumlahnya bertambah besar. Diiringi pula dengan semakin 

ketat kompetisi penyelenggaraan proyek untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

sehingga dibutuhkan cara pengelolaan, metoda serta teknik yang paling baik sehingga 

pengunaan sumber daya benar-benar efektif dan efisien sehingga dibutuhkan 

manajemen proyek. Dengan kata lain manajemen proyek tumbuh karena dorongan 

mencari pendekatan penggelolaan yang sesuai dengan tuntutan dan sifat kegiatan 

proyek, suatu kegiatan yang dinamis dan berbeda dengan kegiatan operasional rutin. 

Manajemen Proyek berbeda dengan manajemen klaisik yang berhasil menggelola 

kegiatan operasional. Hal ini karena beberapa prilaku proyek yang penuh dinamika dan 

adanya perubahan cepat. 

 


